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1. Latar Belakatig Masalah

Undang-undang nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional

meneamanatkan, bahwa Pendidikan Nasional diseknggarakan melalui jalur

sekolah dan luar sekolah, pada teniang pendidikan dasar, pendidikan menengah

dan pendidikan tinggi, dilaksanakan baik oleh pemerintah maupun pihak swasta.

Perguruan Tinggi Swasta (PTS) merupakan suatu organisasi pendidikan

vane diselenggarakan oleh pihak swasta, didirikan dalam upaya rneneerdaskan

VeVuduoaP' baniisa dan ncgara. dan juga meinoantu pernenotari rneriC'iptarca'M

masyarakat belajar, disamping mencapai tujuan-tuiuan khusus yang menjadi misi

dari PTS yang bersangkutan.

Sebagai suatu satuan. pendidikan,PTS dituntut meiaksanakan tugas. utama

yang sama dengan PTN, yang terkandung dalam Tridharma Perguruan Tinggi

yaitu : Pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.

Dharma Pendidikan dan Pengajaran atau akademik mencakup kegiatan

perkuliahan (persiapan dan pelaksanaan kuliah di kelas, laboratonum dan

lapangan), penulisankarya ilmiah. serta ujiau-uiian. Dharma penelitian mencakup

kegiatan perencanaan dan pelaksanaan penelitian sertapenyebaran hasil penelitian

dalam bentuk seminar dan diskusi-diskusi ilmiah. Dharma pengabdian pada

masyarakat mencakup partisipasi Dosen dan mahasiswa dalam kegiatan

masyarakat he.nipn pe.rnhe.rian nenataran dan l.atihan <y?.rta berbagai hamr.an hag:

pengembangan masyarakat lainnya.

 



Melalui berbagai kegiatan pelaksanaan tugas pokok diatas, PTS pada

prinsipnya lkut serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan sasaran

tercipta manusia-manusia kreatif yang mampu mengembangkan dirk dan dapat

berperan serta dalam pembangunan bangsa dan negara. Untuk merealisasikan

funesi tersebut diperlukan berbagai dukungan diantaranya organisasi yang

meroadai, para pelaku organisasi yang mampu berorganisasi dengan baik serta

dapat men&hargai hasil organisasi, karena tanpa organisasi dan hasil organisasi

vans memadai, manusia akan hidup tanpa aturan.

Keberhasilan suatu organisasi (PTS) pada dasamya dapat dilihat dari

keberhasilan managerial melalui dua konsep pokok yaitu efisiensi dan efektivitas,

dan untuk mencapai hasil tersebut organisasi PTS perlu didukung oleh berbagai

komponen yang terkait.

Sebagai kegiatan organisasi, pelaksanaan pendidikan diiingkungan PTS

melibatkan banyak pihak. Pertama kelompok yang memberikan sumber daya dan

sekaligus pembatasan terhadap organisasi. Kelompok ini meliputi para donor

seperti yayasan atau donatur lain, supplier yaitu para penjual barang atau jasa

kepada organisasi, dan para pengatur yaitu kelompok yang melakukan

pengawasan terhadap organisasi, seperti pemerintah melalui kopertis, Pergunian

Tincci Negeri (PTN4 sebaeai pembina dan lembaga terkait lainnya. Kedua

kelompok yang mengatur oemanfaatan sumber daya dalam proses transionnasi

untuk mencapai tuiuan organisasi, mereka terdiri atas kelompok manajemen, staff

yang meliputi para Pembantu Pimpinan, para Dosen dan Karyawan penunjang

vane meiaksanakan keeiatan non akademik. Kctiga yaitu kelompok yang

 



mengkousumsi keluaran organisasi seperti lembaga atau perusahaan vane

memnekeriakan lulusan PTS dan lembaga lain tennasuk masvarakat vano-
*— J CD

menyekolahkan anaknya di PTS.

Dari gambaran di atas sekurang-kurangnya ada empat hal vane

membedakan pengorganisasian PTS dan PTN sekaligus membentuk karakteristik

khusus PTS, yaitu :

1) Unsur person;! yang terdiri atas tenaga tetap yayasan dan tenaga bantuan

pemerintah, tenaga tidak tetap dari PTN dan instansi lain.

2) Unsur akademik yang menginduk (berpedoinan) padaPTN.

3) Unsur dana yang bersumber dari kemanipuan masyarakat melalui parr,

mahasiswa.

4) Kelembagaan yang bernaung di bavvah yayasan.

Keempat karakrenstik tersebut menentukan situasi organisasi sebuah PTS.

Pada. Universitas Islam Nusantara Bandung (UNINUS), beberapa

permasalahan yang dihadapi tampaknya diwamai oleh ciri-ciri di atas. Denean

tingkat produktivitas yang relatif masih rendah, terutama iika dilihat dari

perbandingan antarajumlah kelulusan dengan angkatan dari total mahasiswavane

terdaftar pada suatu nenode UNINUS dihadapkan pada berbagai

masalah yang cukup mendesak untuk segera ditangguiangi. Berikut disahkan

beberapa permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan kegiatan akademik

di UNINUS.

 



a. Disiplin kerja para sivitas akademika dalam meiaksanakan tugas pendidikan

dan pengajaran belum maksimal. Salah. satu indikatomya adalah belum

tingginya persentasc tingkat kchadiran tenaga pengaiar dalam perkuliahan.

b. Ketidak cocokan data atau informasi untuk masalah yang sama,antara satu unit

kerja dengan yang lainnya. Contoh : data jumlah mahasiswa dalam satu

penode waktu tertentu berbeda antara Sub.Bagian Registrasi B.AAK dengan

Bagian Keuangan dan dengan Fakultas.

c. Unit-unit kerja yang ada belum mampu menampiikan uniuk kerja -vane

tenntegrasi . Hal ini dapat dilihat dan gejala-gejala sebagai berikut :

1) Unjuk kerja yang berbeda, antar unit kerja atau antar petueas dalam

mengerjakan jenis kegiatan ^pekerjaan) yang sama, seperti dalam pengisian

format-format untuk kelengkapan akreditasi, penyusunan laporan atau daftar

isian lainnya

2) Keterlambatan dalam pelaksanaan. kegiatan atau pekerjaau seperti kegiatan

awal perkuliahan, penyusunan jadwal ujian, penyusunan soal-soal ujian.

penyelesaian syarat-syarat ujiannegaradan Iain-lain.

3) Ketidaksinkronan pengaturan beberapa kegiatan seperti pelaksanaan

perkuliahan dan pengaturan ruangan perkuliahan aotar Jurusan atau

Fakultas.

4) Petugas atau umt-umt kerja yang ada dalam organisasi saline melemoarkan

sesuatu tanggung jawab kepada pihak lain karena masine-masine merasa

bukan tugasnya.

 



5) Petueas atau unit kerja tertentu kurang berfungsi sebagaimana mestinya,

akibat ketidakjelasan atau ketidak mengertiau akan tugasuya.

d. Dampak dari permasalahan di atas yang juga merupakan permasalahan yang

dihadapi adalah masih banyak pekerjaan administrasi dan tueas-tueas

akademik yang belum dikeriakan.

Dari beberapa permasalahan di atas, dihuhuugkan dengan karakteristik PTS maka

yang menjadi salah satu permasalahan utama yang dihadapi oleh UNINUS adalah

sistem administrasi akademik, khususnya masalah koordinasi.

Hal ini diperkuat oleh laporan dari petugas BAAK UNINUS.

dua kendala utama bagi administrasi di UNINUS khususnya dalam

administrasi akademik adalah belum tampak kesadaran dari mahasiswa dalam

meiaksanakan atau memenuhi tuntutan administratif dan belum terwuiudnya

fungsi koordinasi seperti yang diharapkan di antara berbagai komponen vang

terlihatdalam sistem penyelenggaraau perkuliahaiv".

2. Perumusatt Masalah

Produktifitas suatu sistem pendidikan, khususnya Perguruan Tingei. dapat

dilihat dari dua kriteria yaitu dari jumlah lulusan dan kualitas lulusannva. Jumlah

lulusan bukan hanya berkenaan dengan banyaknya lulusan dari setiap program

tetapi juga dari ketepatan waktu penyelesaiannya pada program-program tersebut.

Kualitas lulusan berkenaan dengan kualitas kemampuan akademik dan

kemamnuan profesional serta karakteristik kepribadian para lulusan. Keduanya

sangat dipcngaruh; olcli efektivitas dan efisiensi penyelenggara sistem

pendidikan. Efektivitas berkenaan dengan prefonnasi sistem penveleneearaan

 



pendidikan untuk mencapai hasil atau output yang paling tinggi, sedangkan

etisiensi berkenaan dengan peuiakaian sumbet-sumber atau input yang terbatas

dalam waktu yang telah ditentukan.

Sebagai suatu sistem pendidikan pada Perguruan Tinggi Swasta memiliki

tiga komponen utama yang saling terjalin, yaitu komponen input, proses dan

output. Pencapaian output tidaklah semata-mata ditentukan. oleh pihak mahasiswa

sebagai input, tetapi ditentukan pula oleh prosesnya, yaitu proses pendidikan dan

pengajaran atau proses akademik yang melibatkan dua komponen pendukune

berupa masukan instrumental dan masukan lmgkungan. Masukan instrumental

meucakun unsur :
•

1) Sumber daya manusia atau personil yang terdiri atas pimpinan, Dosen, tenaea

administrasi dan tenaga teknisi.

2) Kurtkulum

3) Faktor peodukuug sarana dan fasilitas pendidikan yang meliputi bangunan,

peralatan kantor dan peralatan pendidikan.

Masukan lingkungan berasal dari pihak kopertis, pemerintah daerah, orang

tua mahasiswa dan masyarakat Unsur-unsur tersebut diolah melalui suatu sistem

administrasi Perguruan Tinggi agar mendukung kegiatan pendidikan dan

pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Hubungan input, proses

dan output dalam sistem pendidikan tinggi swasta dapat dilihat pada gambar 1.!

herikut :
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Gambar 1.1

Pendidikan di PTS sebagai Suatu Sistem

Pendidikan dan pengajaran atau bidang akademik merupakan bidang

kegiatan utama dalam PTS, sebab bidang ini yang secara tangsung berkenaah

dengan proses pendidikan yang akan menghasilkan lulusan. Pelaksanaan kegiatan

akademik membutuhkan dukungan administrasi (akademik) yang mantap agar

berjalan secara efektif dan efisien.

Menurut Carl R.Anderson (1984 ; 19) ada lima fungsi manajemen, yaitu :

planning, organizing, directing, staffing, dan controlling, organizing merupakan

".... the process of arranging the resaurces of an organization, department of job

in order to achieve objective ".

 



Dalam kegiatan akademik pada PTS sebagai suatu oft*s»ttsasi=^endidikan,

pengorganisasian ini menyangkut penyusunan berbagai kegiatan yang diiakukan

oleh berbagai pihak (pimpinan, Dosen/Asisten dan tenaga administrasi) dalam

meiaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran, dengan dukungan perangkat

keras dan perangkat lunak yang ada.

Selanjutnya Carl.R.Anderson ( 1984 ; 21 ) menjelaskan bahwa

pengorganisasian melibatkan dua proses, yaitu "Specialization dan Coordination".

Coordination merupakan process involving the transfer of information between

jobs and people to avoid overlap of work and ensure that effart and resources are

balanced across the total organization".

Mengingat masalah yang urgen dan banyak dihadapi oleh UNINUS, dalam

kegiatan akademik menyangkut pengorganisasian, khususnya fungsi koordinasi,

maka studi ini difokuskan pada masalah fungsi koordinasi, yaitu koordinasi dalam

proses manajemen akademik.

Bertitik tolak dari uraian diatas penulis merumuskan permasalan sebagai

berikut : "Sejauhmana efektivitas pelaksanaan fungsi koordinasi dalam

proses manajemen akademik dapat menciptakan mekanisme kerja yang

efisien dan efektif ".

3. Pertanyaan Penelitian

Mengingat permasalahan yang diteliti sangat penting, terutama bagi upaya

peningkatan efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan di PTS, maka

penggalian materi, tidak semata-mata hanya mengenai pelaksanaan fungsi

koordinasi, tapi juga pada pola kebijakan yang digariskan oleh pimpinan serta

 



faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan kegiatan tersebut.

Diantaranya yang akan diteliti antara lain :

1. Fungsi koordinasi dalam proses manajemen akademik yang digunakan,

meliputi aspek - aspek sebagai berikut:

a. Penyebaran tugas dan wewenang koordinasi

b. Lembaga atau unit-unit yang dikoordinasi

c. Kegiatan-kegiatan yang dikoordinasi

d. Prosedur koordinasi

2. Kegiatan pelaksanaan yang diiakukan dalam fungsi koordinasi dalam proses

manajemen akademik.

a. Penerimaan dan registrasi mahasiswa
b. Penyusunan bahan persiapan perkuliahan
c. Penyusunan jadwal kegiatan perkuliahan
d. Penyiapan ruang kuliah
e. Perkuliahan di kelas

f. Perkuliahan di laboratcrium

g. Perkuliahan di lapangan
h. Ujian Tengah dan akhir semester
i. Skripsi
j. Ujian negara
k. Wisuda dan sertifikasi

3. Cara - cara apakah dalam menghadapi permasalahan-permasalahan dalam

proses manajemen akademik.

4. Faktor-faktor apakah yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaan

koordinasi dalam proses manajemen akademik seperti :

a. Faktor kepemimpinan

b. Faktor sumber daya manusia

- Etos kerja

- Jumlah dan kemampuan

 



c. Faktor biaya, sarana dan fasilitas

d. Faktor linekunaan
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4. Pembatasan Masalah

Mengingat sangat luasnya permasalahan, maka dalam penelitian ini

penulis membatasi pada satu fungsi manajemen saja, yaitu fungsi

pengorganisasian dengan pengkhususan pada fungsi koordinasi.

Jadi dalam proses pendidikan di Perguruan Tinggi adalah kegiatan

pendidikan dan pengajaran atau kegiatan akademik dalam studi ini kegiatan

akademik dibatasi pada perkuliahan.

Kegiatan akademik atau perkuliahan dapat menyangkut program (program

akademik). Dalam studi ini yang diteliti dibatasi pada segi proses manajemen

akademik. Kegiatan akademik atau perkuliahan dapat menyangkut program

akademik yaitu kurikulum dengan pelaksanaannya, dapat pula menyangkut

manajemen akademik. Dalam studi ini yang diteliti dibatasi pada segi proses

manajemen akademik.

Manajemen akademik mempunyai alur kegiatan yang terdiri dari rentetan

tahapan kerja yang membentuk suatu proses manajemen akademik yang

sistematik. Secara garis besar proses manajemen akademik berlangsung pada

tahapan kegiatan, yaitu penerimaan mahasiswa, registrasi, penjadwalan.

pelaksanaan kuliah dikelas, laboratorium studi, ujian tengah semester, ujian akhir

semester, wisuda dan sertifikasi. Untuk memperjelas alur proses administrasi

dilukiskan dalam gambar 1.2 berikut :
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Gatubar 1.2

Proses Adtaiaistrasi Akademik

Pelaksanaan koordinasi dalam proses manajemen akademik, berkaitan erst

dengan komponen-kornoonen organisasi Perguruan Tinggi, baik yang terlibat

langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan akademik. Komponen-

komponen tersebut adalah organisasi lembaga pendidikan, kurikulum. pimpinan

Perguruan Tinggi, staf akademik dan administrasi mahasiswa, sarana dan

orasarana pendidikan. dana dan linekunean. Sebagai suatu sistem komponen-
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komponen tersebut terlibat dalam proses manajemen akademik dan sekaligus

herpengaruh terhadap keluaran koordinasi maupun keluaran pendidikan.

Hubunean antara koordinasi dan proses manajemen akademik dengan

komponen-komponen organisasi Perguruan Tinggi dalam alur sistem, dapat

dilihat dalam gambar 1.3 berikut :

Instrumen Input

- Organisasi Lembaga j
Pendidikan j

- Pimpinan dan tenaga j
Akademik Dan j
renaga Adminisrrasi j

- Sarana dan Prasarana j
- Dana (-

Row Input

Mahasisw:

Koordinasi Dalam

Proses Manajemen
Akademik.

- Penerimaar?

Mahasiswa Baru

- Registrasi
- Penjadwaian
- Perkuhahan

- Ujian
- Penyelesaian snidi
- Wisuda

Coordination

Pendidikan

Efisien dan

Efektif

Education

Gambar 1.3

Sistem Proses Manajemen Akademik

Pelaksanaan koordinasi dalam proses nianaiemen akademik antar unit

kerja baik pada tingkat Universitas, Fakultas, Jurusan dan unit-unit administrasi

dikembanekan sesuai dengan struktur organisasi Perguruan Tinggi, yang dapat

dilihat pada gambar 1.4berikut :
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Keterangan :

: Garis Komando

: Garis Koordinasi

Gambar 1.4

Koordinasi Proses Manajemen Akademik

Dalam Struktur Organisasi UNINUS

5. Tujuan Penelitian

Tujuan yang dicapaidalam penelitian ini adalah :

a. Menemukan potret. tentang efektivitas pelaksanaan dalam proses manajemen

akademik di Perguruan Tinggi.

b. Menemukan aspek-aspek kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman.
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c. Menemukan model pelaksanaan fungsi koordinasi.

d. Menemukan permasalahan-permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan

fungsi koordinasi dalam manajemen akademik.

6. Manfaat Penelitian

a. Bagi UNINUS temuan-temuan ini diharapkan merupakan masukan bagi para

pimpinan Universitas niengenai kekuatan dan kelemahan serta permasalahan-

permasalahan yang dihadapi dalam proses koordinasi manajemen akademik,

masukan tersebut dapat dijadikan bahan bagi peningkatan kegiatan yang lebih

baik dan juga bahan untuk mengatasi kelemahan masalah-masalah yang

dihadapi.

b. Bagi Kopertis, serta PTS lain, temuan hasil penelitian dapat menjadi contoh

tentang pelaksanaan fungsi koordinasi serta permasalahan yang dihadapi PTS.

c. Bagi peneliti adaiah memperluas wawasan tentang bagaimana konsep atau

prinsip-prinsip dalam ilmu manajemen pendidikan khususnya masalah

koordinasi.

7. Metode Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan dan menganalisis

efektivitas pelaksanaan fungsi koordinasi dalam manajemen akademik di

Universitas Islam Nusantara Bandung. Bertujuan untuk memperoleh pemahaman

dan pengertian tentang suatu peristiwa dan perilaku manusia yang sedang

meiaksanakan suatu kegiatan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini

paling tepat menggunakan pendekatan kualitatif (Bagdan dan Dikken,1982 : 23)

Selanjutnva Nasution (1982) mengemukakan bahwa penelitian kualitatif pada
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hakekatnya adalah mengamati orang lain dan linekungan hidupnya, berinteraksi

dengan mereka, berusalia meraahatni bahasa dan pikiran mereka tentang duaia

mereka.

Penelitian kualitatif sering disebut dengan metode naturalistik, dekade

penelitian semacam ini mempunyai karakteristik : (a) data langsung diambil dan

setting alami (b) penentuan saiupel diiakukan secara purpasive (c) peneliti sebagai

instrumen pokok (d) !ebih menekankan pada proses dan pada hasil sehingga

bersifat deskriptif anahstik (e) analisis data secara induktif atau interpretasi

bersifat idiografik dan (f) mengutamakan makna dibalik data. Nasution (5982:9).

8. Instrumen Peheiitian

Metoda atau pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan

naturalistik (kualitatif) instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.

Dengan peneliti sendiri sebagai instrumen diharapkan yang diperoleh bukan

hanya data faktual tetapi juga data kontektual, yang terlihat, terdengar dan

dirasakan oleh peneliti sendiri.

Membantu mempermudah rjengumpulan data dalam penelitian ini akan

digunakan teknik pengum.pul.an. data berbentuk observasi, wawancara dan studi

dokumenter. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi non partisipatif

untuk mendapatkan data tentang perilaku-peri'Saku yang dapat diamati. Perilaku

tersebut mencakup kerjasama dan interaksi antara petueas dalam unit-unit

pelayanan akademik dan pelayanan. akademik yang diberikan petueas kepada para

mahasiswa, sepanjang hal itu dapat diamati dalam masa penelitian
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Teknik pengumpulan data kedua dalam penelitian ini adalah wawancara

melalui wawancara diharapkan dapat dikumpulkan data berbentuk fakta,

pendapat, penilaian maupun saran berkenaan dengan kegiatan manajemen

akademik.

Wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang kebijakan

pimpinan dalam pelaksanaan fungsi koordinasi dalam proses manajemen

akademik baik pada tingkat Fakultas, Jurusan, Bagian atau Sub Bagian oleh

tenaga akademik administrasi.

Studi dokumenter merupakan teknik pengumpulan data melalui

pengumpulan dokumen baik dokumen peraturan maupun rencana dan laporan-

laporan hasil kegiatan koordinasi dalam proses manajemen akademik.

9. Sumber Data

Objek penelitian adalah semua personil atau individu dalam unit-unit kerja

di UNINUS, baik tenaga akademik maupun administrasi yang terlibat dalam

proses kegiatan manajemen akademik, mereka terdiri dari pimpinan Universitas

beserta pembantunya, pimpinan Fakultas, Ketua Jurusan, para Dosen, Dosen

Wali, Pimpinan Biro, Kepala Bagian, Sub Bagian, Staf Administrasi dan para

Mahasiswa.

10. Rencana Penelitian dan Pengolahan Data

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa tahapan yang akan ditempuh

dalam pengumpulan dan dan pengolahan data. Sesuai dengan sifat pendekatan

penelitian yang digunakan yaitu Deskriptif Naturalistik maka pengumpulan data

akan diiakukan secara sirkuler melalui tahap-tahap pengumpulan data, analisis
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verifikasi, penyusunan laporan, pengumpulan data kernbah dan seterusnya sampai

ditemukan data dan kesimpulan yang diharapkan.

a. Pengumpulan data

Melalui keeiatan wawancara, observasi dan studi dokumenter, informasi

v«n<r dirw.rolf.h dicatat dalam he.nuik catafan lapangan Urtnik me.njamin

V^ahcai-.fln inlrmys^ici .ii'-At-utar, kS'H'it'irA tr:3.ne<T!-l?-S! den.Sa". Pile'AC 3.P. Ulfomi?.?1.

dari responden lain, atau dengan cara membandingkan apa yang diutamakan

secara umum dengan peneutaraan secara pribadi, pendapat seseorang dengan

pendapat atau pandangan orang lain.

Analisa data merupakan proses penyusunan data agar dapat ditafsirkan,

ihelalui pencgolongan dalam pola, tema dan kategori tertentu, untuk mencapai hal

tersebut diiakukan. tiga langkah. utama yaitu;

1. Reduksi data dalam bentuk penyelesaian peinbahasan, simplikasi,

pengabstraksian dan transformasi data mentah yang telah diperoleh.

2. Penyajian data ialah penyusunan informasi dengan sistematis (teratur) agar

dapat dibuat kesimpulan. dan tindakar. lebih Vanjut.

3. Menarik kesimpulan walaupun sejak awal pengumpulan data kesimpulan telah

dibuat namun kesimpulan tersebut masih bersifat sementara, masih diperlukan

penyempurnaan pada saat data atau informasi bertarnbah.

Setelah ketiga tahap tersebut terlewati, jika masih ada oertanyaan. baru

atau data lain yang perlu dikunipulkan kegiatan reduksi. display dan verifikasi

 



data akan dikerjakan kembali. Demikian setemsnya sampai diperkirakan sudah

tidak ada laei data vane perlu di.carL
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